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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi wadah dalam mengembangkan potensi agar dapat menjadi manusia yang memiliki keterampilan, sehingga berguna baik bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sebagaimana yang tersirat dalam tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pengembangan potensi ini harus dimulai dari Sekolah Dasar tempat dimana siswa akan memperoleh pengalaman pertama. Sekolah Dasar juga mengajarkan siswa untuk belajar berkomunikasi dengan orang lain. Untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain maka siswa memerlukan bahasa. Bahasa mengajarkan siswa untuk memahami perasaan dan maksud yang disampaikan orang lain, tidak terkecuali juga dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari bahasa saja tetapi juga mempelajari tentang sastra. Pembelajaran sastra merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam kurikulum yang berlaku, yang memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi materi kebahasaan dan sastra. Pembelajaran sastra memang tidak dapat dipisahkan dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena melalui pembelajaran sastra tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dicapai. Pembelajaran sastra yang dilaksanakan di Sekolah Dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas keterampilan berbahasa siswa terhadap suatu karya sastra. Dalam materi sastra siswa diarahkan agar dapat menguasai empat keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menulis. 
Saddhono (2014: 150) menjelaskan bahwa:
Penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan modern, dalam kenyataanya pengajaran keterampilan menulis kurang mendapat perhatian. Akibatnya, keterampilan menulis pembaca kurang memadai. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi pembaca, disamping keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam kehidupannya di sekolah.

Pada umumnya, siswa kurang tertarik dalam menulis karena tidak mengetahui untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat, dan tidak tahu bagaimana harus menulis. Hal ini menyebabkan keterampilan menulis siswa menjadi lemah. Seperti yang dikemukakan oleh Said (2015) bahwa “...kemampuan menulis siswa di Indonesia menempati urutan ke 65 dari 66 negara anggota PISA. Salah satu keterampilan menulis yang masih kurang dikuasai oleh siswa di Indonesia adalah keterampilan menulis karya sastra”. Menulis karya sastra merupakan keterampilan menulis yang penting untuk dipelajari di sekolah. Dalam pembelajaran sastra, siswa diajarkan untuk mengungkapkan ekspresi, perasaan, dan pengalaman. Salah satu jenis sastra yang diajarkan di Sekolah Dasar adalah puisi. Aktivitas pengungkapan karya sastra dalam bentuk puisi ini diterapkan pada pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas keterampilan siswa dalam bidang menulis sastra yaitu menulis puisi.
Pembelajaran menulis puisi bukan suatu pekerjaan yang mudah jika kita menginginkan hasil yang baik. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa keterampilan menulis puisi hanya dimiliki oleh orang-orang yang memiliki bakat-bakat tertentu. Keterampilan menulis puisi dapat diikuti oleh semua siswa asalkan mau belajar dan berlatih dengan sungguh-sungguh, sebab menulis puisi merupakan keterampilan yang dapat dipelajari. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di Sekolah Dasar khususnya pada siswa kelas V, keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran menulis puisi berlangsung, masih banyak siswa yang kesulitan menemukan ide untuk diimajinasikan ke dalam bentuk puisi. Kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis puisi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) siswa kurang antusias dalam menulis puisi. Hal tersebut terlihat saat pembelajaran menulis puisi beberapa siswa melakukan aktivitas lain seperti berbicara hal yang tidak penting dengan teman sebangkunya, bermain-main saat proses pembelajaran berlangsung, menopang dagu, dan melihat ke arah luar kelas; 2) siswa merasa kesulitan untuk menentukan tema dalam menulis puisi; 3) siswa kurang mampu mengembangkan ide atau pikiran, sehingga imajinasi siswa tidak terasah; 4) guru hanya menggunakan buku kumpulan puisi atau contoh-contoh puisi yang terdapat dalam buku paket Bahasa Indonesia tanpa menggunakan media atau objek yang dapat menginspirasi siswa dalam menulis puisi; 5) guru masih belum menemukan metode, model, ataupun media pembelajaran yang inovatif dalam proses pembelajaran menulis puisi; 6) pembelajaran menulis puisi lebih banyak diberikan secara teoretis. 

Melihat dari permasalahan yang ada, peneliti menetapkan langkah perbaikan dalam pembelajaran menulis puisi, salah satunya yaitu menggunakan media pembelajaran. Menulis puisi membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menulis puisi. Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah media gambar. Penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi ini lebih menekankan pada keterampilan siswa dalam menentukan tema, serta keterampilan berimajinasi dan berpikir siswa dapat berkembang berdasarkan gambar yang dilihat. Penggunaan media gambar inipun tentunya akan memudahkan siswa dalam menemukan ide atau gagasan dalam menulis puisi, jika dibandingkan tanpa adanya media gambar. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kona’ah Menar Fajarini pada tahun 2013 dengan judul penelitian Penggunaan Media Gambar Tokoh Idola Siswa untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Siswa SD Negeri Pantirejo 1 membuktikan bahwa keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V mengalami peningkatan dengan menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran keterampilan menulis puisi.
Kehadiran media gambar membantu dan mempermudah tugas guru dalam mengefektifkan dan mengefisienkan siswa selama proses pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa Kelas V SD. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan melakukan sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Gambar terhadap Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah gambaran penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar?
2. Bagaimanakah gambaran keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui gambaran keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam teori pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Mendapat pengalaman langsung dalam penggunaan media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD.
b. Bagi guru

1) Memberi pengalaman bagi guru dalam menerapkan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar.
2) Sebagai pertimbangan pemilihan media yang digunakan oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran menulis puisi.
3) Referensi baru untuk guru dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SD.
4) Meningkatkan kinerja guru dalam mengajar khususnya untuk mengatasi kesulitan guru dalam pembelajaran menulis puisi.
c. Bagi siswa

1) Meningkatkan kreativitas berpikir siswa.
2) Meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. 
3) Meningkatkan daya imajinasi siswa.
4) Menumbuhkan kesenangan siswa terhadap karya sastra khususnya puisi.
5)  Memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Miarso (Haling, 2107: 161) menjelaskan bahwa, “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar”. Sedangkan, Haling (2017: 161) mendefinisikan “media pembelajaran adalah merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu”. 
Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2016: 163) mengemukakan bahwa: 
Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, gambar atau lukisan, dan sebagainya. Namun demikian, media pembelajaran bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah alat atau sumber belajar untuk  menyampaikan pesan atau informasi kepada pembelajar sehingga dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
b. Fungsi  dan Manfaat Media Pembelajaran  
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan merupakan salah satu perangkat dalam melaksanakan pembelajaran untuk mempermudah menyampaikan informasi. Dengan adanya media proses pembelajaran akan menjadi bermakna.
Penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan keterampilan. 

Arsyad (2016) berpendapat bahwa, fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.  Sedangkan, Haling (2017) menjelaskan bahwa, penggunaan media dalam proses pembelajaran berfungsi untuk: 1) menghindari terjadinya verbalisme; 2) membangkitkan minat atau motivasi belajar; 3) membangkitkan perhatian siswa; 4) mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran; 5) mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.
Levie dan lentz (Arsyad, 2016: 20) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual:

1) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada pelajaran yang berkaitan dengan makna visual, khususnya media gambar. Media gambar dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka pada mata pelajaran yang akan mereka terima.
2) Fungsi afektif, yaitu media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa.

3) Fungsi kognitif, yaitu media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, yaitu media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks, membantu siswa yang lemah dalam membaca dan mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan fungsi media pembelajaran terkhusus untuk keterampilan menulis puisi, yaitu: 1) membangkitkan minat atau motivasi belajar siswa dalam pembelajaran menulis puisi; 2) menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran menulis puisi; 3) memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung  dalam gambar, sehingga dalam proses pembelajaran menulis puisi siswa mudah mengungkapkan gagasan atau idenya ke dalam bahasa tulis; 4) membantu siswa dalam mengorganisasikan kata-kata menjadi kalimat-kalimat yang indah ke dalam puisi.
Selain memiliki fungsi, media pembelajaran juga memiliki manfaat dalam penggunaannya. Sutirman (2013) mengatakan bahwa, secara umum media pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud membantu siswa belajar secara optimal. Guru sebagai sumber pembawa informasi bagi siswa hendaknya menyadari akan pentingnnya penggunaan media dalam pembelajaran, mengingat banyaknya manfaat yang diperoleh dari media pembelajaran tersebut. 
Arsyad (2016) mengemukakan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru.
Secara lebih khusus, Kemp dan Dayton (Sutirman, 2013: 17) mengidentifikasi delapan manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

1) pembelajaran menjadi lebih menarik, 2) pembelajaran menjadi lebih interaktif, 3) pembelajaran menjadi lebih baku, (4) pembelajaran menjadi lebih efektif, 5) kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat, 6) pembelajaran dapat berlangsung dimana dan kapan saja, 7) sikap positif siswa terhadap materi belajar dan proses belajar dapat ditingkatkan, 8) peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pada umumnya penggunaan media pembelajaran dapat membantu para siswa dalam berbagai hal, diantaranya mengingat lebih lama, melengkapi rangsangan yang efektif untuk belajar, menjadikan belajar lebih konkret, juga dapat membawa siswa ke dalam dunia kelas, serta dapat memperbesar minat dan perhatian para siswa di dalam proses pembelajaran.

c. Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ada berbagai jenis. Mulai dari media yang sederhana hingga media yang kompleks, rumit, dan mahal. Beberapa ahli menggolongkan jenis-jenis media pembelajaran dari sudut pandang yang berbeda. Bretz (Sutirman: 2013) membagi media menjadi tiga macam yaitu media yang dapat didengar (audio), media yang dapat dilihat (video), dan media yang dapat bergerak. Sedangkan, Arsyad (2016: 31) mengelompokkan media pembelajaran menjadi empat kelompok, yaitu: “(1) media hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer”.
Sanjaya (2016) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya:

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya.

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam:

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan televisi. 

b) Media yang memiliki daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.
3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiaannya, media dapat dibagi ke dalam:

a) Media yang diproyeksi seperti film, slide, film strip, dan lain sebagainya.

b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, dan lain sebagaianya.

Sudjana dan Rivai (2011: 3) mengemukakan bahwa ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu:
Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.
Berdasarkan jenis media pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli diatas, untuk pembelajaran menulis puisi peneliti menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran. 
2. Hakikat Media Gambar 
a. Pengertian Media Gambar
Sudjana dan Rivai (2011) menjelaskan bahwa, media gambar pada dasarnya merupakan alat bantu untuk siswa dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan  menggambar, serta membantu siswa menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks. 

Saddhono (2014) menjelaskan bahwa, media dalam pembelajaran menulis salah satunya berupa media gambar yang merupakan media visual dua dimensi di atas bidang yang tidak transparan dan jenisnya bisa berupa gambar tunggal, gambar seri, gambar hitam putih, gambar berwarna, gambar tanpa pesan tertulis, gambar dengan pesan tertulis (poster), dan termasuk peta. Jika guru menggunakan gambar sebagai media pembelajaran menulis puisi siswa kelas V SD, gambar tersebut hendaknya mengandung pesan yang mereka kenal.
Ratna dan Afnita (2013: 335) menjelaskan bahwa, “media gambar adalah  perantara atau alat yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan ide-ide, gagasan atau pendapat dalam bentuk potret”. Sedangkan, Hidayati (2015: 33) mengemukakan bahwa, “media gambar adalah salah satu alat visual yang berasal dari reproduksi bentuk asli ke dalam dua dimensi baik itu berupa foto, maupun lukisan yang dapat memungkinkan terjadinya komunikasi dari pemberi pesan ke penerima pesan”.
Menurut Fahrizah (2014: 11) “gambar membuat orang dapat menangkap ide atau informasi yang terkandung didalamnya lebih jelas daripada yang diungkapkan oleh kata-kata”. Media gambar mampu memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya, sehingga siswa dapat dengan mudah untuk mengingatnya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah salah satu media yang sederhana, dan dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis puisi. Melalui media gambar, segala ide atau gagasan yang dimilki siswa dapat dituangkan dengan mudah karena pembelajaran yang dilakukan terkesan  lebih bermakna. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Sadiman, dkk (2011) memaparkan beberapa kelebihan media gambar, yaitu sebagai berikut: 
a. Media gambar sifatnya lebih konkret dan lebih realistis dalam menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

b. Media gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek atau peristiwa tersebut. Media gambar dapat mengatasi hal tersebut.

c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan  pengamatan kita. 
d. Media gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja, sehingga dapat mencegah timbulnya kesalahpahaman.

e. Media gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, media gambar mempunyai beberapa kelemahan seperti yang dipaparkan oleh Sadiman, dkk (2011), yaitu: 1) gambar hanya menekankan persepsi indera mata; 2) gambar yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran; 3) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Sudjana dan Rivai (2011) mengemukakan beberapa kelebihan dan kekurangan dari media gambar yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran. Kelebihannya adalah sebagai berikut: 
1) Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajar, karena praktis tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa.

2) Harganya relatif murah daripada jenis-jenis media pembelajaran lainnya, dan cara memperolehnyapun mudah sekali tanpa perlu mengeluarkan banyak biaya.

3) Media gambar bisa dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai jenjang pengajaran dan disiplin ilmu.

4) Media gambar dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak menjadi lebih realistis. Media gambar dapat mengubah tahap-tahap pengajaran, dari lambang kata, beralih ke tahap yang lebih kongkret yaitu lambang visual.
Sekalipun demikian, setiap media pembelajaran selalu mempunyai kelemahan-kelemahan tertentu, begitu juga dengan media gambar. Kelemahannya antara lain: 1) beberapa gambarnya sudah cukup memadai akan tetapi tidak cukup besar ukurannya bila dipergunakan untuk tujuan pembelajaran kelompok besar; 2) gambar berdimensi dua, sehingga sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya yang berdimensi tiga; 3) gambar bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak seperti halnya gambar hidup.
c. Kriteria-kriteria dalam Memilih Media Gambar
Sudjana dan Rivai (2011) menyebutkan beberapa kriteria dalam memilih gambar-gambar yang memenuhi persyaratan bagi tujuan pengajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Gambar harus cukup memadai, artinya sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu harus menampilkan gagasan, bagian informasi atau konsep yang jelas yang mendukung tujuan dan kebutuhan pembelajaran. Dalam pada itu, untuk memilih gambar, perlu memperthitungkan kesesuaiannya dengan tingkat usia anak. 
2) Gambar harus cukup besar dan jelas. Gambar yang tajam dan kontras mempunyai kelebihan, karena ketetapan dan rinciannya menggambarkan kenyataan secara lebih baik. yang tidak kurang pentingnya adalah besarnya ukuran gambar sehingga tampak jelas apa yang tergambarkan. Bilama ukurannya kecil, akan sukar diamati dan perhatian siswa terhadap gambar hilang. 
3) Gambar-gambar yang representetif menampilkan pesan yang benar. Misalnya para petani menggunakan kerbau untuk membajak sawah atau jalan-jalan layang di kota-kota besar semua itu ditampilkan sebagaimana adanya tidak perlu didramatisasi. 
4) Gambar harus memikat perhatian siswa. memikat perhatian siswa cenderung kepada hal-hal yang diamatinya, yaitu terhdap benda-benda yang akrab dengan kehidupan siswa, misalnya binatang-binatang, perahu, kapal ternbang, dan sebagainya. Jadi, gambar-gambar yang nyata itulah yang menjadi objek atau pusat yang baik, dan hal-hal yang sangat akrab dengan kehidupan siswa merupakan gambar yang memikat. 
Hidayati (2015: 34) mengemukakan kriteria-kriteria dalam pemilihan media gambar, yaitu sebagai berikut: 

Kriteria pemilihan media gambar adalah sebagai berikut: (1) gambar yang yang dibuat hendaknya dapat mengikat perhatian para siswa, baik isi maupun fisiknya; (2) ukuran gambar yang dibuat hendaknya cukup besar sehingga dengan jelas dapat dilihat oleh setiap siswa; (3) gambar hendaknya dibuat benar-benar dapat memperjelas sesuatu yang disampaikan secara verbal (lisan, tertulis, atau rekaman).

Media gambar merupakan salah satu media yang efektif untuk pembelajaran menulis puisi. Media gambar yang memuat gambar-gambar secara visual dapat dijadikan sebagai sumber ide dalam menulis puisi, karena dengan gambar tersebut dapat membangkitkan ide dan imajinasi siswa, sehingga memudahkan siswa untuk menulis puisi. 
Sudjana dan Rivai (2011) menjelaskan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan media gambar justru sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru dalam bentuk tulisan. Melalui media gambar, siswa akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan tulisan. Jadi, media gambar merupakan media yang dapat membantu siswa memahami sekaligus meningkatkan dan mengoptimalkan kemampuan siswa untuk lebih produktif menciptakan puisi yang indah.
3. Hakikat Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis adalah suatu keterampilan yang biasa dilakukan dalam  kegiatan pembelajaran di sekolah. Menulis menjadi keterampilan berbahasa yang tinggi karena menulis menunjukkan penguasaan dan pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan.
Dalman (2015: 3) mengemukakan bahwa, 
Menulis merupakan sebuah proses kreatif berupa tulisan dengan menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur sebagai proses penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil kreativitas penulisnya dengan menggunakan cara berpikir yang kreatif dan tidak monoton. 
Crimmon (Saddhono: 2014) mengemukakan bahwa, menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek atau objek, memilih hal-hal yang akan ditulis, kemudian menentukan cara menuliskannya. Pada dasarnya, menulis bukan hanya melahirkan pikiran dan perasaan saja, malainkan juga melahirkan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Sedangkan, Supriadi (2015) mengemukakan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain, tetapi dengan cara mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bahasa tulis secara efektif.
Berdasarkan pengertian menulis menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan proses kreatif dengan mengungkapkan ide atau gagasan mengenai suatu subjek atau objek dalam bahasa tulis. 
b. Tujuan Menulis
Menurut Natia (Supriadi: 2015) tujuan menulis di sekolah adalah sebagai berikut:
1) Terampil mencari dan menemukan gagasan atau ide yang menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah tulisan.

2) Terampil dalam mengembangkan gagasan atau ide.
3) Terampil dalam mengungkapkan gagasan atau ide yang dikembangkan dalam bahasa tulis.

4) Melatih keterampilan siswa dalam menguraikan pengalaman yang diterima di sekolah maupun di masyarakat dalam bahasa tulis.

5) Mendorong siswa berpikir sistematis karena menulis merupakan suatu kegiatan yang melibatkan siswa untuk berpikir secara teratur.

6) Mendorong dan melatih siswa menjadi siswa yang berbakat dalam menulis.
Hidayati (2015) mengemukakan tujuan menulis yaitu: 1) sebagai alat komunikasi tidak langsung; 2) memudahkan daya berpikir kritis; 3) mempertajam daya tangkap/persepsi; dan 4) memberikan kesenangan, mempengaruhi dan meyakinkan pembaca.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tujuan menulis puisi bagi siswa Sekolah Dasar yaitu siswa dapat mengembangkan daya pikirnya, menyampaikan perasaan dan idenya kepada orang lain melalui bahasa tulis berupa puisi. 
c. Tahap-tahap Menulis

Menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penulisan. Dalam melakukan kegiatan menulis, siswa harus memperhatikan tahap-tahap dalam menulis. Tahap-tahap menulis pada umumnya terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. Ketiga tahapan penulisan ini menunjukkan kegiatan utama yang berbeda. Supriadi (2015) mengemukakan tahap-tahap menulis yaitu: 1) Tahap prapenulisan. Dalam tahap prapenulisan ditentukan hal-hal pokok yang akan mengarahkan penulis dalam kegiatan penulisan; 2) Tahap penulisan. Dalam tahap penulisan yang dilakukan adalah mengembangkan gagasan atau hal-hal pokok yang telah ditentukan pada tahap prapenulisan; 3) Tahap revisi. Dalam tahap revisi yang dilakukan ialah membaca dan menilai kembali apa yang sudah ditulis.

Dalman (2015) mengemukakan bahwa dalam menulis harus melibatkan tiga tahap, yaitu: 1) Tahap prapenulisan. Pemilihan tema adalah langkah awal yang dilakukan penulis dalam tahap prapenulisan; 2) Tahap penulisan. Pada tahap ini, penulis mengembangkan ide sehingga menjadi sebuah tulisan yang utuh; 3) Tahap pascapenulisan. Tahap ini adalah tahap perbaikan. Perbaikan unsur-unsur mekanik dalam tulisan seperti ejaan, diksi, imajinasi, gaya bahasa, dan lain-lain.

Haryadi dan Zamzani (Hidayati: 2015) mengemukakan terdapat lima tahap menulis yang harus dilalui dalam proses menulis. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1) Pramenulis
Pramenulis merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini seorang penulis melakukan berbagai kegiatan, misalnya menemukan ide gagasan, menentukan judul tulisan, menentukan tujuan, memilih bentuk atau jenis tulisan, membuat kerangka, dan mengumpulkan bahan-bahan.

2) Menulis
Tahap menulis dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan. Ide-ide itu dituangkan dalam bentuk kalimat dan paragraf.

3) Merevisi
Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan tulisan. Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya struktur dan kebahasaan.
4) Mengedit
Apabila tulisan sudah dianggap sempurna, penulis tinggal melaksanakan tahap pengeditan.

5) Mempublikasikan
Mempublikasikan mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama, berarti menyampaikan tulisan kepada publik dalam bentuk cetakan, sedangkan pengertian kedua menyampaikan dalam bentuk noncetakan. Penyampaian noncetakan dapat dillakukan dengan pementasan, perceritaan, peragaan, dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, langkah-langkah dalam menulis puisi yaitu: 1) Persiapan siswa dalam menemukan ide dan gagasannya; 2) Tahap menulis, dimana siswa menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan puisinya.
4. Hakikat Puisi 
a Pengertian Puisi 
Dalam kesehariaanya, puisi tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan belaka, melainkan juga dapat sebagai sarana untuk menulis karya-karya besar yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa puisi bisa mencerminkan atau menggambarkan semua cerita kehidupan manusia. 
Sukirno (2013: 304) mengemukakan pengertian puisi sebagai berikut:
Puisi merupakan hasil cipta kreasi manusia yang memiliki nilai kepuitissan, berasal dari pikiran, perasaan, dan pengalaman penyair. Puisi adalah salah satu jenis karya sastra yang bernilai tinggi, terutama yang tertuang dalam bentuk atau tipografi yang berbeda dari karya sastra lainnya, serta tersusun atas keterpaduan unsur fisik dan batin. 
Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diwujudkan dengan kata-kata indah dan bermakna dalam. Seperti yang telah dikemukakan oleh Hefni (2012: 30) “Puisi merupakan bentuk karya sastra yang indah”. Puisi terdiri dari bait-bait, kata-kata, yang mengandung makna yang tersirat atau tersurat. Dibandingkan dengan karya-karya sastra lain, puisi termasuk dalam kategori karya sastra paling tua. Sebab, kemunculan puisi sudah lebih dulu daripada karya-karya sastra lain. 
Wahyuni (2014: 25) memaparkan bahwa, keberadaan puisi yang termasuk bagian dari karya sastra paling tua mengundang sejumlah pendapat dari para ahli, baik dari dalam maupun luar negeri. Pendapat-pendapat dari para ahli tentang puisi tersebut dapat ditemukan dalam penjelasan berikut:
a) H. B Jassin berpendapat bahwa puisi adalah sebuah karya sastra yang lahir atas dasar perasaan yang di dalamnya terkandung bermacam pikiran dan tanggapan. 
b) Waluyo berpendapat bahwa puisi adalah sebuah karya sastra yang ditulis dengan kata-kata kiasan serta menggunakana bahasa yang padat. Diakhir setiap bait, puisi sengaja dipadukan bunyi atau rimanya sehingga mudah diingat dan dihafal.

c) Putu Arya Tirtawirya berpendapat bahwa puisi adalah ungkapan perasaan pengarang yang implisit dan samar, dimana kata-katanya cenderung menggunakan bahasa yang konotatif dan kiasan. 

d) Jhon Dreyden berpendapat bahwa puisi adalah musik yang tersusun rapi dengan balutan kata-kata yang menggunakan majas atau perumpamaan.

e) Dunton berpendapat bahwa puisi adalah pemikiran manusia yang konkret dan mengandung unsur estetika (keindahan) tinggi, dituangkan dalam bahasa yang mengandung emosi dan berirama, sehingga unsur makna atau tematiknya terlihat sangat kuat.

f) William Wordsworth berpendapat bahwa puisi adalah luapan perasaaan pengarang yang kuat dan penuh daya. Puisi terbuat dari kumpulan emosi pengarang yang bisa diperoleh dalam kedamaian, keheningan, atau ketenangan.
Bahasa dalam puisi sering terdengar indah atau disebut juga puitis. Bahasa puisi bisa menjadi puitis, karena para pengarangnnya tidak sembarangan dalam menulis karya puisinya. Mereka merangkai kata dengan gaya bahasa yang indah meskipun terkadang susah dimengerti sehingga bahasa dari karya puisi ditulis benar-benar terkesan puitis. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa puisi adalah ungkapan perasaan manusia yang ditulis dengan kata-kata indah, yang dituangkan dalam bahasa yang mengandung emosi dan berirama.
b. Unsur-unsur  Pembentuk Puisi 
Menulis puisi bukanlah merupakan hal yang mudah dan juga tidak sulit. Dalam menulis suatu karya sastra terdapat beberapa unsur yang harus dipahami oleh penulis. Puisi adalah mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan yang dapat merangsang imajinasi pancaindera dalam susunan yang berirama. Oleh sebab itu, untuk membentuk sebuah puisi ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Waluyo (Sukirno: 2013) menjelaskan unsur-unsur yang membangun puisi, yaitu sebagai berikut:
1) Unsur batin puisi (hakikat puisi)

a) Tema, yaitu makna puisi. Puisi harus bermakna. Baik makna tiap kata, baris, bait, maupun makna keseluruhan. 
b) Rasa, yaitu sikap penulis puisi terhadap pokok permasalahan yang terdapat dalam puisinya. 
c) Nada, yaitu sikap penulis puisi terhadap pembacanya. 
d) Amanat, yaitu sadar maupun tidak, ada tujuan yang mendorong penulis puisi menciptakan puisi. 
2) Unsur fisik puisi (metode puisi) 

a) Perwajahan, yaitu bentuk puisi seperti halaman yang tidak dipenuhi kata-kata, tepi kanan-kiri, pengaturan barisnya, hingga baris puisi yang tidak selalu dimulai dengan huruf kapital dan tidak diakhiri dengan tanda titik. Hal-hal tersebut sangat menetukan permaknaan terhadap puisi. 
b) Diksi, yaitu pemilihan kata-kata yang dilakuka penyair dalam puisinya. Karena puisi adalah bentuk karya sastra yang sedikit kata-kata dapat mengungkapkan banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih secermat mungkin. 
c) Imaji, yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji dapat mengakibatkan pembaca seakan-akan melihat, mendengar, dan merasakan seperti apa yang dialami penyair. 
d) Kata konkret, yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera yang memungkinkan munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan dengan kiasan atau lambang. 
e) Bahasa figuratif, yaitu bahasa berkias yang dapat menghidupkan atau meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tetentu. Bahasa figuratif menyebabkan puisi memancarkan banyak makna atau kaya akan makna. Bahasa figuratif disebut juga majas. 
f) Versifikasi, yaitu menyangkut rima, ritme, dan metrum. Rima adalah persamaan bunyi pada puisi, baik di awal, tengah, dan di akhir baris puisi. Ritme adalah tinggi rendah, panjang pendek, keras lemahnya bunyi. Ritme sangat menonjol dalam pembacaan puisi. Metrum adalah ukuran irama yang ditentukan oleh jumlah dan panjang tekanan suku kata dalam setiap baris. 
Kosasih (2012) mengemukakan bahwa, secara garis besar, unsur puisi terbagi ke dalam dua macam, yakni unsur fisik dan unsur batin. Berikut penjelasannya:
1) Unsur Fisik

a) Diksi (Pilihan kata)

Kata-kata dalam puisi ada yang bersifat konotatif dan ada pula kata-kata yang berlambang. Kata-kata yang dipilih hendaknya bersifat puitis, yang mempunyai efek keindahan. 

b) Pengimajinasian

Pengimajinasian adalah kata atau susunan kata yang dapat menimbulkan khayalan atau imajinasi. 
c) Kata konkret

Untuk membangkitkan imajinasi pembaca, kata-kata harus diperjelas, sehingga pembaaca seolah-olah melihat, medengar, atau merasa apa yang dilukiskan penyair. 
d) Bahasa figuratif (majas)

Majas adalah bahasa yang digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain. Majas mempersamakan sesuatu dengan hal yang lain.

e) Rima atau Ritma

Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Dengan adanya rima, suatu puisi menjadi indah.
2) Unsur Batin
a) Tema

Tema dalah gagasan poko yang diungkapkan penyair dalam puisinya. Tema itulah yang menjadi kerangka pengembangan sebuah puisi.
b) Nada dan suasana

Nada adalah sikap penyair kepada pembaca puisi. Seangkan suasana adalah keadan jiwa pembaca setelah membaca puisi yang diulis penyair. Nada puisi menimbulkan suasana tertentu. 
c) Amanat 

Amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat tersirat dibalik kata-kaya yang tersusun. 
Wahyuni (2014) mengemukakan beberapa unsur pembentuk puisi, yaitu sebagai berikut:

1) Pemilihan diksi (pemilihan kata) yang tepat

Dalam proses penulisan puisi, pemilihan diksi yang tepat mutlak diperlukan. Sebagian besar pengarang bahkan mengatakan bahawa pemilihan diksi yang tepat merupakan syarat utama dalam menulis puisi. Dengan begitu, karya puisi yang dihasilkan bisa terlihat lebih bernilai dari sekedar karya, tidak hanya terlihat seperti kata-kata yang disusun rapi. Untuk menambah efek estetika dalam proses penulisan puisi, pemilihan diksi yang bisa menggambarkan keadan tertentu juga harus diperhatikan agar pembaca membayangkan dan menenggelamkan diri pada keadaan tersebut.

2) Penggunaan kata-kata konkret

Penggunaan kata-kata konkret (jelas, nyata, dan padat) penting digunakan untuk mempengaruhi pembaca sehingga memiliki gambar yang jelas terkait puisi yang ditulis oleh pengarang. Dengan membaca puisi yang menggunakan kata-kata konkret tersebut, pembaca tidak hanya memiliki pemahaman yang jelas tentang puisi, tetapi juga pemahamannya tentang puisi dapat tertancap dalam-dalam di batin atau jiwanya.

3) Penggunaan gaya bahasa

Semua puisi yang ditulis oleh pengarang tisak bisa dilepaskan dari penggunaan gaya bahasa. Sebab, dari penggunaan gaya bahasa inilah puisi bisa terlihat memiliki makna khusus yang bukan dalam arti sebenarnya dan bukan dalam arti lugas. 

4) Memerhatikan keindahan bunyi

Keindahan bunyi juga menjadi bagian yang harus diperhatikan dan tidak kalah pentngnnya dalam proses penulisan puisi. Sebab, dari keindahan bunyi inilah kekuatan kata-kata yang terangkum di dalam puisi dapat menjasi lebih kuat. Untuk itu, unsur rima dan ritme yang sering dianggap sebagai unsur musikalisasi puisi harus diperhatikan betul oleh pengarang dalam menulis sebuah puisi.  
Hefni (2012) juga berpendapat bahwa, ketika menulis puisi, ada dua unsur yang jika diperhatikan dan disertakan dalam puisi dapat menambah keindahan kata dan maknanya. Dua unsur tersebut yaitu: 1) Rima. Rima adalah persamaan bunyi di setiap baris, atau berselang; 2) Bahasa Kias. Bahasa kias adalah bahasa yang indah, bisa berupa perumpamaan atau kata yang indah. Contoh: Ibu, wajahmu seperti bulan.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pembentuk puisi yang dipilih peneliti sebagai indikator keberhasilan keterampilan menulis puisi yaitu: 1) unsur batin yang terdiri dari tema; dan 2) unsur fisik yang terdiri dari diksi (pilihan kata), imajinasi, gaya bahasa, dan perwajahan.
c.    Ciri-ciri Puisi
Pada dasarnya, puisi memiliki ciri-ciri yang berbeda menurut perkembangan zamannya. Akan tetapi, meskipun memiliki ciri-ciri yang berbeda, puisi tetap memiliki kesamaan yang dapat dikategorikan sebagai ciri-ciri umum puisi. 
Wahyuni (2014: 15) mengemukakan ciri-ciri puisi, sebagai berikut:

a) Menggunakan bahasa yang konsentrif dan indah. Kata konsentrif ini bermakna singkat, padat, dan bermakna. Sementara, kata indah bermakna indah didengar dan bergaya majas. 
b) Menggunakan dua macam bahasa, yakni bahasa denotasi (bahasa yang bersifat sebenarnya) dan konotasi (bahasa yang bersifat bukan sebenarnya atau yang berarti kiasan).

c) Memiliki rima yang dapat memberikan efek musikalisasi sehingga mudah diingat atau dihafal. Rima disini bermakna persamaan bunyi akhir. 

d) Menggunakan diksi (pilihan kata) yang tepat. Diksi disini ditunjukkan untuk memperindah bait puisi, menimbulkan kesan yang kuat, dan menciptakan kekaguman bagi pembaca yang membaca puisi. 
e) Setiap bait dapat menyentuh perasaan atau membangkitkan rasa emosional dalam bentuk kegembiraan atau kebahagiaan, kepuasan, kesedihan, penyesalan, dan sebagainya. 
Selain itu, Atmazaki (Sukirno, 2013: 306) mengemukakan lima ciri puisi, sebagai berikut:
Pertama, puisi memiliki unsur formal, yaitu bahasa yang tersusun dalam baris, dan bait, serta unsur nonformal, yaitu irama. Ada puisi yang tidak memerhatikan unsur bahasa. Puisi seperti itu ditentukan oleh irama yang terkandung di dalamnya. Kedua, puisi tidak bercerita. Berbeda dengan karya sastra yang berbentuk prosa, puisi tidak merupakan suatu deretan peristiwa dan juga tidak memiliki alur. Kekuatan puisi terletak pada kekuatan ekspresinya dalam pemilihan kata yang mampu mengkonkretkan imaji-imaji yang memenuhi intuisi penyair. Ketiga, unsur dasar puisi adalah baris dan lirik. Unsur dasar puisi bukanlah kalimat, melainkan baris dan irama. Namun, tidak berarti bahwa kata dalam puisi dapat dikembalikan pada struktur kalimat. Hanya saja peranan baris lebih menentukan dibandingkan kalimat. Keempat, bahasa puisi cenderung bermakna konotatif. Hampir tidak ada puisi yang tidak memanfaatkan konotasi bahasa, karena itulah alamiah puisi. Kelima, pembaca puisi sebagai sebuah puisi. Artinya, peranan pembaca sangat menetukan keberadaan puisi yang dibaca.

Kosasih (2012: 129) memaparkan ciri-ciri puisi, sebagai berikut:
a. Puisi itu padat makna.

b. Puisi banyak menggunakan kata-kata konotasi.

c. Puisi mengutamakan keindahan kata-kata.

d. Puisi disajikan dalam bentuk monolog.

e. Puisi dibentuk dalam bait-bait atau baris-baris yang tisak selesai, bukan dalam bentuk paragraf.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas, peneliti lebih merujuk kepada ciri-ciri puisi menurut Wahyuni, yaitu: (a) menggunakan bahasa yang indah; (b) memiliki rima yang dapat memberikan efek musikalisasi sehingga mudah diingat atau dihafal; (c) menggunakan diksi (pilihan kata) yang tepat; (d) setiap bait dapat menyentuh perasaan atau membangkitkan rasa emosional dalam bentuk kegembiraan atau kebahagiaan, kepuasan, kesedihan, penyesalan, dan sebagainya. 
b. Puisi Anak 
Puisi anak adalah puisi yang isinya tentang anak-anak dengan segala aspek dan kehidupannya. Pengajaran puisi anak tentunya perlu memperhatikan karakteristik yang dimiliki anak. Dalam pengajaran puisi untuk anak dapat mengembangkan daya imajinasi, fantasi dan daya kognisi yang akan mengarahkan anak pada tingkat kreativitas. Tujuan lain dalam mengajarkan puisi pada anak yakni mengarahkan anak pada pemahaman untuk mengenali perasaan dan pikiran tentang diri sendiri maupun orang lain.  
Hefni (2012) berpendapat bahwa, tidak ada aturan baku mengenai cara penulisan puisi pada anak. Puisi bisa ditulis kapanpun dan dimanapun. Bukan hanya itu, puisi bisa ditulis dengan gaya apapun. Dengan menampilkan ciri khas penulis puisi. Dalam dunia anak, dikatakan puisi yang bagus ialah puisi yang secara bahasa indah dan secara makna mendalam. Senada dengan pernyataan diatas, Hefni (2012) berpendapat bahwa, penulis puisi atau penyair menuliskan puisi melalui keindahannya memadukan kata dan makna. Jenisnya beragam, ada yang berima  (sama bunyi pada kalimat akhirnya), ada juga yang bebas. Ada yang singkat, dan ada yang panjang sekali. Puisi anak tidak harus menggunakan kata-kata yang tinggi, perumpamaan yang banyak dan berliku-liku, atau pemaksaan rima sehingga membuat perpaduan kata tidak sesuai. 
Senada dengan pernyataan di atas, Hefni (2012: 80) mengemukakan bahwa:

Puisi anak tidak terikat pada aturan-aturan wajib, karena puisi bebas diciptakan dengan gaya apapun. Tidak ada rima ataupun dengan kalimat-kalimat yang jelas dan sederhanapun dapat disebut puisi, bahkan puisi yang indah. Asalkan puisi itu kaya makna dan tidak rancu dalam pemilihan katanya, maka bisa dikatakan puisi yang luar biasa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk siswa kelas V SD bisa memulai menulis puisi dari kata-kata sederhana. Semua yang dilihat, didengar, atau dirasakan, dapat dituliskan melalui puisi. Dalam menulis puisipun siswa harus pandai menggunakan kata-kata yang santun dan lembut, namun bermakna dalam. 
5. Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar
Secara umum, langkah-langkah proses pembelajaran menggunakan media gambar dalam menulis puisi, yaitu sebagai berikut:
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan do’a.
b. Guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan belajar siswa.
c. Guru memberikan apersepsi tentang puisi.
d. Guru memberikan motivasi kepada siswa.
e. Guru menjelaskan materi tentang puisi yaitu pengertian puisi dan unsur-unsur pembentuk puisi.
f. Guru memberikan contoh puisi kepada siswa. 
g. Guru memperlihatkan beberapa gambar kepada siswa.
h. Guru menjelaskan kepada siswa manfaat dari gambar terhadap keterampilan menulis puisi.
i. Siswa memperhatikan dan mencermati gambar-gambar yang diperlihatkan oleh guru.
j. Guru membagikan gambar kepada masing-masing siswa.
k. Setelah semua siswa mendapatkan gambar, siswa ditugaskan untuk menulis puisi berdasarkan gambar.
l. Setelah itu, siswa membacakan puisi buatannya di depan kelas.
m. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil karya siswa.
n. Guru menutup pembelajaran.
6. Hakikat Bahasa Indonesia
Ramly (2014: 39) mengemukakan bahwa “Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia sesuai dengan UUD 1945 pasal 36”. Berbicara dunia pendidikan, disebuah negara pasti memerlukan sebuah bahasa agar kelangsungan pendidikan tidak terganggu. Bahasa Indonesia merupakan satu-satunya bahasa yang dapat memenuhi kebutuhan siswa akan bahasa dalam pendidikan di Indonesia. Pemakaian Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan bukan hanya terbatas pada bahasa pengantar, tetapi juga sebagai bahan ajar pengajaran Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan.
Madarudin (2012) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa, pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan tahap awal yang ditempuh oleh guru dalam memperkenalkan bahasa nasional pada siswa. Pengajaran bahasa Indonesia dari masa ke masa telah mengalami perkembangan. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari bahasa saja tetapi juga mempelajari tentang sastra.
Pembelajaran sastra merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam kurikulum yang berlaku, yang memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi materi kebahasaan dan sastra. Bahasa Indonesia merupakan salah satu dari lima mata pelajaran yang wajib dipelajari di bangku Sekolah Dasar. Dalam proses pembelajarannya, pelajaran Bahasa Indonesia memiliki dua aspek pembelajaran, yaitu aspek berbahasa dan bersastra. Pembelajaran sastra memang tidak dapat dipisahkan dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena melalui pembelajaran sastra tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dicapai. Dewi (2017: 2) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa “Pembelajaran sastra di Sekolah Dasar dalam pelajaran bahasa Indonesia diantaranya bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan dan keteratrikan siswa terhadap suatu karya sastra”.
B. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis puisi merupakan salah satu keterampilan menulis yang diajarkan di Sekolah Dasar. Menulis puisi bagi siswa dapat meningkatkan kecerdasan berpikir, menumbuhkan keberanian dalam mengungkapkan ide atau perasaan, dan dapat mengembangkan daya imajinasi, kreativitas, dan keterampilan.
Keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V semester II di SD Negeri Bara-Baraya II perlu ditingkatkan. Terlihat pada saat proses pembelajaran menulis puisi berlangsung siswa merasa kesulitan menentukan tema atau topik, menuangkan ide, gagasan, perasaannya dalam bahasa dan  kata-katanya sendiri dalam menulis puisi. Hal ini dikarenakan guru masih kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran, sehingga siswa kurang bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti memilih menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran menulis puisi. Media gambar merupakan salah satu media berbasis visual yang digunakan peneliti untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II. Dengan media gambar, siswa diajak untuk melihat dan mengamati gambar yang tentunya dapat memudahkan siswa untuk menemukan gagasan atau ide dalam meningkatkan daya imajinasi siswa. Oleh sebab itu, apa yang dirasakan dan diamati siswa dapat menuangkannya dalam bentuk tulisan yang kemudian di rangkai kata perkata, sehingga membentuk sebuah larik dan bait, yang tentunya akan menjadi sebuah puisi. 
Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran menulis puisi diharapkan siswa dapat percaya diri dalam menulis, dapat mengembangkan keterampilan menulis, dan dapat meningkatkan daya imajinasi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berasumsi bahwa penggunaan media gambar berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
Lebih jelasnya kerangka pikir di atas digambarkan dalam bentuk skema berikut:

Gambar 2. 1. Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu fenomena. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian  yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H0 : Tidak adanya pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan  menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar. 

H1 :  Adanya pengaruh penggunaan media gambar terhadap  keterampilan  menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:
H0 : µ1 ≥ µ2 


H1 : µ1 < µ2 
Keterangan:


µ1 : Nilai rata-rata hasil tes awal (sebelum diberikan perlakuan)


µ2 : Nilai rata-rata hasil tes akhir (setelah diberikan perlakuan)
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pada pendekatan ini data akan dianalisis secara statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan menggunakan quasi eksperiment. Quasi eksperiment adalah salah satu jenis penelitian eksperimen yang digunakan untuk mencari pengaruh dari perlakuan terhadap yang lain dalam suatu kondisi tertentu.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media gambar.
b. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaitu Non Equivalent Control Group Pretest and Posttest Design. Rancangan ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberikan perlakuan pada kedua kelas diberikan pretest terlebih dahulu, yakni untuk mengetahui kemampuan awal pada siswa. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media gambar, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media gambar. Setelah diberi perlakuan maka kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir pada siswa. Untuk lebih jelasnya desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. 1. Non Equivalent Control Group Pretest-Postest  Design 
	Kelas                              Tes Awal                 Perlakuan (x)                Tes akhir 

	Eksperimen                         P₁                             X                                   P₂ 

	Kontrol                                P₃                              -                                    P₄ 


Sumber: Sugiyono (2017)
Keterangan: 
P1 : Pretest kelas eksperimen 
P2 : Postest  kelas eksperimen 
P3 : Pretest kelas kontrol 
P4 : Posttest kelas kontrol 
X : Perlakuan (treatment) dengan menggunakan media gambar 
· : Tidak diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan media gambar
C. Definisi Operasional
1. Keterampilan menulis puisi
Keterampilan menulis puisi merupakan keterampilan berbahasa yang dimiliki siswa dalam menuangkan ide dan mengekspresikan perasaan dalam bentuk tulisan, yang disusun berdasarkan syarat-syarat tertentu yaitu tema, diksi, imajinasi, gaya bahasa, dan perwajahan. 
2. Media gambar
Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran berbasis visual sebagai hasil perasaan dan pikiran. Gambar adalah wujud suatu benda yang dapat memberikan rangsangan kepada siswa sehingga siswa lebih mudah untuk menulis puisi. Selain dari itu, penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar. 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yaitu kelas VA dan kelas VB SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
Tabel 3. 2. Populasi Siswa Kelas V SD Negeri Bara-Baraya II
	No                                          Kelas                                        Jumlah Siswa

	1                                             VA                                           18

	2                                             VB                                           22

	                                               Jumlah Populasi                      40


Sumber: SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar
2. Sampel
Penelitian yang dilaksanakan dengan jumlah populasi 40 siswa, maka dilakukan pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik nonprobability sampling  dengan jenis sampel adalah sampel jenuh. Adapun tabel jumlah siswa kelas V sebagai berikut:
Tabel 3. 3. Jumlah Siswa Kelas VA yang Merupakan Kelas Kontrol

	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Jumlah 

	VA
	         Perempuan
	12

	
	         Laki-laki
	6

	
	         Jumlah 
	18


Sumber: SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar

Tabel 3. 4. Jumlah Siswa Kelas VB yang Merupakan Kelas Eksperimen

	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Jumlah 

	VB
	         Perempuan
	13

	
	         Laki-laki
	9

	
	         Jumlah 
	22


Sumber: SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi pada penelitan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan menulis puisi yang dilakukan guru dengan menggunakan media gambar. Lembar observasi dalam penelitian ini menggunakan skala rating scale dengan memberikan tanda check (√) pada titik-titik yang tepat pada aspek yang diamati. Peneliti menggunakan skala 0 sampai 3 untuk aspek yang diamati.
Tabel 3. 5. Kategori Keterlaksanaan Penggunaan Media
	Interval
	Kategori 

	69 < x ≤ 100
	Baik 

	45 < x ≤ 69
	Cukup 

	0 ≤ x ≤ 45
	Kurang 


Sumber: Arikunto (Suyadi: 2013)
b. Tes

Tes dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan awal dan keterampilan akhir siswa tentang pembelajaran sastra menulis puisi. Tes yang dilakukan berupa tes keterampilan menulis puisi yang dikerjakan oleh siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Tes yang dilakukan sebanyak dua kali, pertama pada saat pretest dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan awal siswa, dan kedua posttest dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan akhir siswa setelah diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data penunjang dalam penelitian ini, meliputi daftar jumlah siswa baik laki-laki maupun perempuan dari kedua kelas yaitu kelas VA dan VB, serta foto-foto selama proses pembelajaran di dalam kelas yang menggambarkan secara visual mengenai kondisi selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Prosedur Pengumpulan Data

Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama sebagai pretest. Pertemuan kedua dan ketiga sebagai treatment. Pertemuan keempat sebagai posttest. Setiap pertemuan dilakukan dalam waktu 2x40 menit. Waktu yang digunakan disesuaikan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah bersangkutan. Adapun rincian dari prosedur pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Pretest
Kegiatan pretest dilakukan sebelum pemberian treatment dengan tujuan mengetahui keterampilan awal siswa dalam menulis puisi sebelum diberikan treatment.

b. Treatment 
Pemberian treatment berupa kegiatan proses belajar mengajar menggunakan media gambar yang dilaksanakan di kelas eksperimen.
c. Posttest 
Pada tahap ini, siswa diuji dalam bentuk tulisan yang terstruktur untuk membandingkan keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
3. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu pengujian untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan sebuah instrumen. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan menulis puisi. Berdasarkan hal itu, maka validitas yang digunakan adalah validitas ahli. 
Pengujian yang dilakukan oleh validitas ahli adalah dengan cara menelaah aspek, indikator, rubrik penilaian dan bentuk tes keterampilan menulis puisi. Apabila diantara unsur-unsur tersebut terdapat kesesuaian, maka dinilai bahwa instrumen tersebut dianggap valid untuk digunakan dalam pengumpulan data sesuai dengan kepentingan penelitian yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh ahli, maka diperlukan ketelitian para ahli dalam melakukannya. Para ahli yang menjadi validator instrumen penelitian yaitu dosen ahli Bahasa Indonesia Dra. Hj. Rosdiah Salam, M.Pd dan Drs. Muhammad Faisal, M.Pd.
Sebelum divalidasi ahli, peneliti membuat lembar kerja kreatif sebagai instrumen tes keterampilan menulis puisi dengan merumuskan 5 ketentuan dalam menulis puisi. Selama proses pemvalidan instrumen penelitian, validator memberikan beberapa masukan berupa kritik dan saran demi perbaikan instrumen untuk penelitian kedepannya. Oleh validator, 5 ketentuan yang telah dirumuskan tersebut difilter menjadi 3 ketentuan saja karena peneliti dianggap melakukan pemborosan kalimat. Setelah perbaikan instrumen oleh peneliti, maka instrumen dinyatakan valid sehingga dapat digunakan untuk mengukur keterampilan menulis puisi siswa. Setelah instrumen telah valid, maka instrumen tersebut dapat digunakan sebagai instrumen pengukur keterampilan menulis puisi siswa di awal (pretest) sebelum diberikan treatment dan diakhir setelah diberikan treatment. Pada saat pemberian treatment, peneliti meggunakan media gambar sebagai media pembelajaran yang akan diteliti pengaruhnya terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD.

F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  siswa baik dari kelas eksperimen maupun dari kelas kontrol. Statistik deskriptif meliputi penyajian data dalam bentuk mean, median, modus, nilai terendah (minimal), nilai tertinggi (maksimal), dan standar deviasi dengan menggunakan SPSS 20.0.
Tabel 3. 6. Pedoman Pengkategorian Keterampilan Menulis Puisi

	Interval 
	Kategori 

	85-100
	Sangat baik

	70-84
	Baik

	56-69
	Cukup

	41-55
	Kurang

	0-40
	Sangat kurang


Sumber: Arikunto (Suyadi: 2013)
2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Asumsi

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah persebaran data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan mengguanakan uji kolomogorof-smirnov. Proses perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0. Adapun interpretasi dari uji normalitas sebagai berikut: 
(1) Jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed) >0.050), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya berdistribusi normal. 
(2) Jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig.(2tailed) <0.050), dapat disimpulkan bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan beberapa bagian sampel, yaitu apakah varian sampel yang diambil dari populasi homogen atau tidak. Perhitungan uji homogenitas varian yakni dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0, dengan uji statistic (test of homogenity variances) dengan menggunakan uji levene’s. Adapun kriteria pengujian  homogenitas adalah sebagai berikut: 
(1) Jika probabilitas > 0.05, maka varians dinyatakan homogen. 
(2) Jika probabilitas < 0.05, maka varians dinyatakan heterogen. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ialah menggunakan independent sample t-test.  Independent sample t-test dipergunakan untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang berbeda (independent).  Prinsip dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan mean sampelnya sehingga sebelum diuji dengan independent sample t-test maka syaratnya data tersebut harus berdistribusi normal dan homogen. Berikut rumus independent sample t-test (Utsman, 2015: 153)
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Dalam menganalisis uji hipotesis ini digunakan alat bantu SPSS Versi 20 sehingga untuk menentukan hipotesis terpilih maka kita melihat dari ketentuan yaitu jika nilai p value > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sedangkan, jika nilai p value < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Selain itu, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Jika thitung <  ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika Jika thitung  >  ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, yaitu untuk mengetahui gambaran penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar, untuk mengetahui gambaran keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar, dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
Data diperoleh melalui instrumen tes keterampilan menulis puisi dari siswa kelas eksperimen dengan menggunakan media gambar dan siswa kelas kontrol tanpa menggunakan media gambar. Tes keterampilan menulis puisi digunakan pada saat pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur perubahan keterampilan menulis puisi siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol.

Tes keterampilan menulis puisi yang digunakan sebagai instrumen penelitian telah divalidasi oleh dosen ahli Bahasa Indonesia yaitu Dra. Hj. Rosdiah Salam, M.Pd dan Drs. Muhammad Faisal, M.Pd. 

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 pekan dengan 4 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada pertemuan pertama, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui keterampilan awal siswa. Kemudian, kedua kelas diberikan proses pembelajaran keterampilan menulis puisi selama 4 kali pertemuan, artinya masing-masing kelas 2 kali pertemuan. Pada kelas eksperimen diberikan treatment dengan menggunakan media gambar selama proses pembelajaran keterampilan menulis puisi, sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan media gambar. Pada akhir pertemuan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui keterampilan akhir siswa dalam menulis puisi dari kedua kelas tersebut sehingga dapat dilihat perbedaan keterampilan menulis puisi pada kedua kelas. 
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas eksperimen dengan materi menulis puisi selama 2 kali pertemuan. Penggunaan media pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan menulis puisi siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil pelaksanaannya tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1. Deskripsi Lembar Keterlaksanaan
	No
	Aspek yang diamati
	Skor 

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1
	Guru menggali pengetahuan awal siswa
	
	

	
	a. Guru mengungkapkan pertanyaan secara jelas dan singkat
	√
	√

	
	b. Guru memberikan pertanyaan secara menyeluruh dan bergilir
	-
	√

	
	c. Guru memberikan waktu berpikir
	√
	√

	2
	Guru menjelaskan materi puisi
	
	

	
	a. Guru menjelaskan pengertian puisi dengan bahasa yang sederhana
	-
	√

	
	b. Guru menjelaskan unsur-unsur pembentuk puisi secara sistematis
	√
	√

	
	c. Guru menjelaskan contoh puisi berdasarkan unsur-unsur pembentuk puisi
	√
	√

	3
	Guru menggunakan media gambar
	
	

	
	a. Guru menggunakan gambar yang jelas, sederhana dan sesuai dengan latar belakang usia siswa
	√
	√

	
	b. Guru menjelaskan manfa’at media gambar dalam pembelajaran menulis puisi
	-
	√

	
	c. Guru menjelaskan langkah-langkah menulis puisi dengan menggunakan media gambar
	-
	-

	4
	Guru memberikan evaluasi

	
	a. Guru membagikan LKS kepada siswa
	√
	√

	
	b. Guru menjelaskan secara ringkas petunjuk pengisian LKS
	-
	√

	
	c. Guru menginstruksi siswa untuk mengerjakan LKS secara berpasangan dengan teman sebangkunya
	√
	√

	5
	Guru memberikan bimbingan

	
	a. Guru membimbing siswa selama proses pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar
	√
	√

	
	b. Guru membimbing siswa untuk memahami gambar 
	√
	√

	
	c. Guru membimbing siswa untuk memahami unsur-unsur puisi dalam menulis puisi 
	√
	√

	Total
	10
	14

	Persentase total
	66,66%
	93,33%

	Kategori 
	Cukup 
	Baik 


Sumber: Data yang diolah, 2018 (Lampiran..)
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan I proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 66,66% dan berada pada kategori cukup. Pada pertemuan II proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan persentase tingkat pencapaian 93,33% dan berada pada kategori baik. Persentase pencapaian tersebut diperoleh dari kedua pertemuan dengan membagi skor indikator yang dicapai dengan skor maksimal dikali 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media gambar  berlangsung baik, dikarenakan kategori persentase untuk pertemuan kedua meningkat.
2. Analisis Statistik Deskriptif

a. Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Eksperimen
Pretest keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 25 Mei 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 22 siswa. Setelah data pretest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai pretest siswa pada kelas eksperimen. Data hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2. Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelas Eksperimen

	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah sampel
	22

	Nilai terendah
	20

	Nilai tertinggi
	60

	Mean 
	39,45

	Median
	40

	Modus
	33

	Rentang (range)
	40

	Standar deviasi
	13,11

	Standar Error
	2,79


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran...)
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 39,45, nilai tengah sebesar 40, dan nilai yang sering muncul 33. Sebaran data pada nilai pretest kelas eksperimen sebesar 13,11 dan standar kesalahan yang terjadi sebesar 2,79. Nilai tertinggi yang diperoleh dari hasil pretest kelas eksperimen sebesar 60, nilai terendah sebesar 20, dan rentang nilai antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 40 dari skor ideal 100. Distribusi frekuensi  hasil pretest keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3. Distribusi dan Persentase Skor Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Eksperimen 
	No 
	Interval Nilai
	
	Kategori 
	
	Frekuensi 
	Persentase 

	1
	85-100
	
	Sangat baik
	
	-
	-

	2
	70-84
	
	Baik
	
	-
	-

	3
	56-69
	
	Cukup
	
	3
	13,6%

	4
	41-55
	
	Kurang
	
	5
	22,7%

	5
	0-40
	
	Sangat kurang
	
	14
	63,7%

	
	                       
	Jumlah
	
	22
	100%


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran...)
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 3 orang dengan persentase 13,6%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang sebanyak 5 orang dengan persentase 22,7%, dan jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat kurang sebanyak 14 orang dengan persentase 63,7%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pretest keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas eksperimen berada pada kategori sangat kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa yang berada pada kategori sangat kurang dengan persentase 63,7%. 
b. Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Kontrol
Pretest keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas kontrol dilakukan pada tanggal 25 Mei 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 18 siswa. Setelah data pretest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui data deskriptif skor nilai pretest siswa pada kelas kontrol. Data hasil pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4. Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelas Kontrol
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah sampel
	18

	Nilai terendah
	20

	Nilai tertinggi
	60

	Mean 
	41,22

	Median
	40

	Modus
	33

	Rentang (range)
	40

	Standar deviasi
	13,26

	Standar Error
	3,12


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran...)

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 41,22, nilai tengah yang diperoleh sebesar 40, dan nilai yang sering muncul sebesar 33. Sebaran data dari nilai pretest kelas kontrol sebesar 13,26 dan standar kesalahan yang terjadi sebesar 3,12. Nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 60, nilai terendah yang diperoleh sebesar 20, dan rentang nilai sebesar 40 dari skor ideal 100. Distribusi frekuensi hasil pretest keterampilan menulis puisi pada siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5.  Distribusi dan Persentase Skor Nilai Pretest Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Kontrol
	No 
	Interval Nilai
	
	Kategori 
	
	Frekuensi 
	Persentase 

	1
	85-100
	
	Sangat baik
	
	-
	-

	2
	70-84
	
	Baik
	
	-
	-

	3
	56-69
	
	Cukup
	
	3
	16,7%

	4
	41-55
	
	Kurang
	
	5
	27,8%

	5
	0-40
	
	Sangat kurang
	
	10
	55,5%

	
	                       
	Jumlah
	
	18
	100%


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran...)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 3 orang dengan persentase 16,7%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang sebanyak 5 orang dengan persentase 27,8%, dan jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat kurang sebanyak 10 orang dengan persentase 55,5%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pretest pada kelas kontrol berada pada kategori sangat kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori sangat kurang dengan persentase sebanyak 55,5%.
c. Data posttest siswa tentang Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Eksperimen
Posttest keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 05 Juni 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 22 orang. Setelah data posttest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai posttest siswa pada kelas eksperimen. Data hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa Pada Kelas Eksperimen
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah sampel
	22

	Nilai terendah
	53

	Nilai tertinggi
	86

	Mean 
	63,90

	Median
	63

	Modus
	53

	Rentang (range)
	33

	Standar deviasi
	9,729

	Standar Error
	2,074


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ..)
Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang diperoleh sebesar 63,90, nilai tengah sebesar 63, dan nilai yang sering muncul sebesar 53. Sebaran data pada nilai posttest kelas eksperimen sebesar 9,729 dan standar kesalahan yang terjadi sebesar 2,074. Nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 86, nilai terendah yang diperoleh sebesar 53, dan rentang nilai antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 33 dari skor ideal 100. Distribusi frekuensi hasil pretest keterampilan menulis puisi siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7.  Distribusi dan Persentase Skor Nilai Posttest Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Eksperimen
	No.
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	85-100
	Sangat baik
	1
	4,5%

	2
	70-84
	Baik
	4
	18,2%

	3
	56-69
	Cukup
	11
	50 %

	4
	41-55
	Kurang
	6
	27,3%

	5
	0-40
	Sangat kurang
	-
	-

	Jumlah
	22
	100 %


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ..)
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik hanya 1 orang dengan persentase 4,5%, kategori baik sebanyak 4 orang dengan presentase 18,2%, kategori cukup sebanyak 11 orang dengan persentase 50%, dan kategori kurang sebanyak 6 orang dengan presentase 27,3%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil posttest pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup, hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori cukup dengan persentase 50%.
d. Data Posttest Siswa tentang Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Kontrol
Posttest keterampilan menulis puisi siswa pada kelas kontrol dilakukan pada tanggal 05 Juni 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 18 orang. Setelah data posttest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai posttest siswa pada kelas kontrol. Data hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa Pada Kelas Kontrol
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	Jumlah sampel
	18

	Nilai terendah
	46

	Nilai tertinggi
	66

	Mean 
	53,66

	Median
	53

	Modus
	46

	Rentang (range)
	20

	Standar deviasi
	6,94

	Standar Error
	1,636


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ..)
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 53,66, nilai tengah sebesar 53, dan nilai yang sering muncul sebesar 46. Sebaran data pada nilai posttest kelas kontrol sebesar 6,945 dan standar kesalahan yang terjadi sebesar 1,636. Nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 66, nilai terendah yang diperoleh sebesar 46, dan rentang nilai antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 20 dari skor ideal 100. Distribusi frekuensi hasil posttest keterampilan menulis puisi siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9.  Distribusi dan Persentase Skor Nilai Posttest Keterampilan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Kontrol
	No.
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	85-100
	Sangat baik
	-
	-

	2
	70-84
	Baik
	-
	-

	3
	56-69
	Cukup
	6
	33,3%

	4
	41-55
	Kurang
	12
	66,7%

	5
	0-40
	Sangat kurang
	-
	-

	Jumlah
	18
	100 %


Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 6 orang dengan persentase 33,3% dan jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang sebanyak 12 orang dengan persentase 66,7%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil posttest pada kelas kontrol berada pada kategori kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori kurang.
3. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Asumsi Analisis Data

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji normalitas menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas pada output Kolmogorov-Smirnov tes lebih besar daripada nilai α yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10.  Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan   

Kelas Kontrol

	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pretest Kelas Eksperimen
	0,200
	0,200 > 0,05 = Normal

	Pretest Kelas Kontrol
	0,142
	0,142 > 0,05 = Normal

	PosttestKelas Eksperimen
	0,421
	0,421 > 0,05 = Normal

	Posttest Kelas Kontrol
	0,436
	0,436 > 0,05 = Normal


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ...)
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji normalitas pada keempat data tersebut dimana diperoleh nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari kedua sampel homogen atau tidak. Pengolahan uji homogenitas menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene. Data dikatakan homogen apabila nilai probabilitas pada output Levene Statistic lebih besar daripada nilai α yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji homogenitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol

	Data
	Nilai probabilitas
	Keterangan

	Pretest kelas eksperimen dan kelas control
	0,800
	0,800 > 0,05 = homogen

	Posttest kelas eksperimen dan kelas control
	0,177
	0,177 > 0,05 = homogen


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ...)
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Setelah memperoleh hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol,  selanjutnya dilakukan uji parametrik atau uji t karena syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji parametrik atau uji t adalah dua kelompok data yang diuji harus homogen.
b. Uji Hipotesis
1) Independent Sample T-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 20. Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Adapun hasil independent sample t-test nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:
Tabel 4.12. Independent Sample T-Test Pretest Eksperimen dan Pretest Kontrol

	Data
	T
	df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pretest Kelas Eksperimen dan Pretest Kelas Kontrol
	-0,422
	38
	0,675
	0,675 > 0,05 = Tidak Ada Perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ...)
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Hal ini menujukkan bahwa tidak adanya perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai thitung sebesar -0,422 dibandingkan dengan nilai ttabel 2,028 yang diperoleh melalui tabel dengan melihat nilai α = 5% dan df = 38, maka thitung memiliki nilai lebih kecil dari ttabel (-0,422 < 2,028). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel menunjukkan bahwa data pretest yang diperoleh tidak ada perbedaan.
2) Independent Sample T-Test Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Varian 20. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis puisi siswa pada kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan media gambar dan pada kelas yang tanpa diberikan perlakuan pembelajaran dengan media gambar. Syarat data dikatakan ada perbedaan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil analisis independent sample t-test nilai posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol sebagai berikut:
Tabel 4.13. Independent Sample T-Test Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol

	Data
	T
	df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Posttest Kelas Eksperimen dan Posttest Kelas Kontrol
	3,749
	38
	0,001
	0,001 < 0,05 = Ada Perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 20 (Lampiran ...)
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas eksperimen yang menggunakan media gambar jika dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang tanpa menggunakan media gambar. Jika nilai thitung sebesar 3,749 dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,028 dengan melihat nilai α = 5% dan df = 38, maka thitung memiliki nilai lebih besar dari ttabel (3,749 > 2,028). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel, hal ini berarti bahwa data posttest yang diperoleh menunjukkan ada perbedaan secara signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis nol (H0) ditolak yaitu tidak adanya pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu adanya pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 2 pekan pada tanggal 25 Mei-05 Juni 2018 pada kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar. Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media gambar selama proses pembelajaran menulis puisi dan kelas kontrol yang tanpa menggunakan media gambar selama proses pembelajaran menulis puisi. 

Proses pembelajaran berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan pada kelas eksperimen dengan melakukan pengamatan pada beberapa aspek penilaian yaitu guru menggali pengetahuan awal siswa terhadap gambar yang diamati, guru menjelaskan materi puisi, guru menggunakan media gambar, guru memberikan evaluasi, dan guru memberikan bimbingan. Berdasarkan hasil pengamatan kelas eksperimen pada pertemuan I, proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar masuk pada kategori cukup dengan persentase 66,66%, hal ini dikarenakan ada beberapa indikator penilaian yang belum dilaksanakan oleh guru. Pada pertemuan II, proses pembelajaran menulis puisi masuk pada kategori baik dengan persentase 93,33%. Aktivitas guru dengan menggunakan media gambar mengalami peningkatan dari 66,66% menjadi 93,33% atau mengalami peningkatan sebesar 26,67%. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menggunakan media gambar dengan baik selama proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada pembelajaran keterampilan menulis puisi setiap pertemuan mengalami peningkatan.

Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, keterampilan menulis puisi siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan media gambar berada pada kategori sangat kurang, namun setelah diberikan perlakuan menggunakan media gambar keterampilan menulis puisi siswa berada pada kategori cukup. Sedangkan pada kelas kontrol, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tanpa menggunakan media gambar keterampilan menulis puisi siswa mengalami peningkatan yaitu dari kategori sangat kurang menjadi kurang, namun hal ini menjadikan kelas kontrol tetap tidak mengalami peningkatan keterampilan menulis puisi karena berada dibawah standar penilaian. Hal ini memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi siswa antara kelas yang menggunakan media gambar dan kelas yang tanpa menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi. Secara deskriptif, keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen telah mengalami peningkatan. 
Selanjutnya dilakukan analisis statistik inferensial untuk melihat nilai probabilitas dari data pretest dan posttest yang telah dikumpulkan. Uji pertama yang harus dilakukan yaitu uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji homogenitas antara pretest dan  posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene’s dengan hasil kedua kelompok data dinyatakan homogen.  Setelah melakukan uji asumsi kemudian dilakukan uji hipotesis dalam hal ini uji independent sample t-test.
Berdasarkan uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa adanya perbedaan keterampilan menulis puisi siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu membandingkan ttabel dan thitung serta membandingkan nilai probabilitas. Hasil statistik menggunakan perhitungan manual untuk uji independent sample t-test yang dipadukan dengan bantuan program SPSS 20 diperoleh nilai ttabel dengan df (38) = 2,028 , sedangkan thitung keterampilan menulis puisi siswa yaitu 3,749. Hal ini berarti bahwa thitung  (3,749) > ttabel (2,028) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima tanpa melihat positif (+) dan negatif (-). Sedangkan dengan cara membandingkan nilai probabilitas diperoleh nilai signifikansi keterampilan menulis puisi siswa (posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,001. Nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar.
Berdasarkan hasil pengamatan saat proses pembelajaran, media gambar sangat membantu siswa selama proses penulisan karya sastra khususnya puisi. Hal tersebut terbukti dengan antusiasnya siswa untuk mengikuti pembelajaran. Pada saat melihat gambar siswa memperbaiki tempat duduknya dengan penuh semangat dan siap untuk menulis. Penggunaan media gambar membantu siswa dalam mengembangkan kata-kata, imajinasi, dan ide-ide dari pemikiran siswa terhadap keterampilan menulis puisi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2011) yang menjelaskan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan media gambar sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau dalam menyajikan gagasan baru dalam bentuk tulisan. Oleh sebab itu, pepatah cina menyatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari seribu kata. 
Ditinjau dari hasil tes keterampilan menulis puisi yang diberikan kepada siswa, hasil tes dengan menggunakan media gambar lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa menggunakan media gambar. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media gambar siswa kelas V SD Negeri Bara-Baray II berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 63,90, sedangkan keterampilan menulis puisi tanpa menggunakan media gambar berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata 53,66. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran tentang keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media gambar dan tanpa menggunakan media gambar siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar yang berupa temuan positif dan temuan negatif. Temuan positif tersebut antara lain: 1) siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II sudah terampil menulis puisi dengan menggunakan media gambar dilihat dari lima aspek penilaian yaitu tema, diksi, imajinasi, gaya bahasa, dan perwajahan; dan 2) siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II lebih terampil dalam menentukan tema dan mengembangkan imajinasi dengan menggunakan media gambar.
Selanjutnya, temuan negatif dalam penelitian ini adalah bahwa keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Bara-Baraya II Kecamatan Makassar Kota Makassar tanpa menggunakan media gambar masih rendah karena berada pada kategori kurang. Faktor tersebut diakibatkan oleh belum terbiasanya siswa menulis puisi berdasarkan imajinasi mereka sendiri dan masih sulit dalam pemilihan kata-kata tanpa bantuan media seperti media gambar. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

1. Proses pembelajaran yang berlangsung selama dua kali pertemuan dan diobservasi dengan menggunakan lembar keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada kelas eksperimen berlangsung secara baik, dikarenakan kategori persentase untuk setiap pertemuan meningkat dari 66,66% dipertemuan I menjadi 93,33% dipertemuan II.

2. Keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan keterampilan menulis puisi siswa pada kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai posttest pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 63,90, sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata 53,66.

3. Terdapat pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan yang signifikan pada nilai probabilitas antara kelas eksperimen dengan menggunakan media gambar dan kelas kontrol tanpa menggunakan media gambar dimana nilai probabilitas yang diperoleh yaitu 0,001< 0,05. 
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap beberapa pihak adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD dapat menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran menulis puisi.

2. Bagi siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif dan antusias terkait dengan penggunaan media gambar pada pembelajaran menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini bersifat terbatas melihat jumlah variabel dan populasinya sehingga disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih luas guna memperluas hasil penelitian.
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